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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi penerapan pendekatan etnosains
dalam pembelajaran anak usia dini di PAUD Se-Kecamatan Sandubaya.
Pendekatan etnosains dipandang penting karena mengintegrasikan kearifan lokal
ke dalam proses pembelajaran sehingga memberikan pengalaman belajar yang
kontekstual, bermakna dan dekat dengan budaya lokal. Jenis penelitian yang
digunakan yaitu penelitian survei dengan metode kuantitatif deskriptif. Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh dengan subyek
penelitian yang digunakan yaitu seluruh kepala sekolah PAUD se-Kecamatan
Sandubaya yang berjumlah 28 orang kepala sekolah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat penerapan pendekatan etnosains mencapai 80,17%
dengan kategori baik. Pada tahap perencanaan pembelajaran, guru telah mampu
mengidentifikasi kearifan lokal, memilih media dan bahan ajar berbasis budaya
serta mengintegrasikannya dalam rencana pelaksanaan pembelajaran. Pada tahap
pelaksanaan, guru melibatkan budaya lokal melalui permainan tradisional,
kegiatan praktik langsung, pengenalan makanan tradisional, dan aktivitas seni
berbasis budaya daerah. Pada tahap evaluasi pembelajaran, guru telah
menerapkan penilaian dengan berbagai teknik seperti observasi, unjuk kerja,
portofolio, catatan anekdot, serta dokumentasi kegiatan untuk menilai
perkembangan anak secara menyeluruh. Dapat disimpulkan bahwa pendekatan
etnosains telah diterapkan dengan baik oleh guru PAUD Se-Kecamatan
Sandubaya.
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ABSTRACK

This study aims to identify the application of the ethnoscience approach in early
childhood learning in PAUD throughout Sandubaya District. The ethnoscience
approach is considered important because it integrates local wisdom into the
learning process, thus providing a contextual, meaningful, and culturally relevant
learning experience. The type of research used is survey research with descriptive
quantitative methods. The sampling technique used a saturated sampling
technique with the research subjects used being all PAUD principals throughout
Sandubaya District, totaling 28 principals. The results of the study showed that
the level of application of the ethnoscience approach reached 80.17%,
categorized as good. At the learning planning stage, teachers have been able to
identify local wisdom, select media and culturally based teaching materials, and
integrate them into the learning implementation plan. At the implementation
stage, teachers involve local culture through traditional games, hands-on
activities, introduction of traditional foods, and culturally based arts activities.
During the learning evaluation phase, teachers implemented various assessment
techniques, including observation, performance, portfolios, anecdotal notes, and
activity documentation, to assess children's overall development. It can be
concluded that the ethnoscience approach has been effectively implemented by
early childhood education teachers throughout Sandubaya District.
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1. PENDAHULUAN

Anak usia dini adalah individu yang sedang mengalami proses pertumbuhan dan
perkembangan yang sangat pesat. Setiap anak terlahir di dunia ini bersifat unik, membawa potensi
yang berbeda-beda, serta memiliki kelebihan masing-masing. Agar potensi yang dimiliki setiap
anak dapat terealisasi dengan baik, maka anak usia dini membutuhkan pendidikan. Dalam hal ini,
pendidikan dapat dilaksanakan melalui jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) (Fahruddin
dkk., 2022). Nurhasanah dkk. (2021) berpendapat bahwa hakikatnya pendidikan dimulai sejak usia
dini. Pendidikan anak usia dini menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 14
dalam Warsiti (2015) merupakan upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai
usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian stimulus pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani serta rohani anak agar memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut. Sejalan dengan hal tersebut, Astini dkk. (2023) mendefinisikan
bahwa PAUD merupakan salah satu lembaga pendidikan yang memiliki peran penting dalam
menyiapkan generasi muda sedini mungkin dengan tujuan meletakkan dasar arah perkembangan,
sikap, perilaku, pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan oleh anak didik. Penyelenggaraan
pendidikan anak usia dini bertujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak
secara menyeluruh, karena usia dini merupakan dasar yang sangat memengaruhi perkembangan
anak di tahap selanjutnya. Dalam konteks ini, guru memiliki peran yang sangat penting dalam
proses pembelajaran di sekolah, khususnya dalam menanamkan karakter kepada anak sejak usia
dini (Buahana & Sativa, 2024). Seiring dengan berjalannya waktu, kesadaran orang tua akan
pentingnya pendidikan sejak dini mulai meningkat. Orang tua menyadari bahwa mengenalkan
pengetahuan sejak dini sangat penting, sehingga banyak orang tua berupaya memberikan
pendidikan terbaik bagi anak-anaknya (Lorani, 2024). Namun demikian, pada era globalisasi saat
ini peserta didik cenderung lebih familier dengan budaya asing dan kurang memahami kebudayaan
serta kearifan lokal yang dimiliki masyarakat Indonesia. Tahir dkk. (2021) menyatakan bahwa
budaya merupakan salah satu bentuk identitas yang dimiliki suatu bangsa. Agar eksistensi budaya
dan kearifan lokal tetap kukuh, maka peserta didik sebagai generasi penerus bangsa perlu
ditanamkan rasa cinta terhadap kebudayaan dan kearifan lokal dengan cara mengintegrasikan
pengetahuan budaya dalam proses pembelajaran. Kebudayaan daerah, kearifan lokal, dan
lingkungan sekitar dapat memberikan kontribusi terhadap pengalaman belajar peserta didik, baik
dari aspek pola pikir (kognitif), pola sikap (afektif), maupun pola perilaku (psikomotorik). Oleh
sebab itu, diperlukan sebuah terobosan pendidikan yang menggabungkan antara budaya dengan
sains atau yang dikenal dengan istilah etnosains (Mayasari, 2017). Pembelajaran menggunakan
pendekatan etnosains merupakan penggabungan materi pembelajaran dengan lingkungan dan
budaya setempat. Melalui penggabungan ini, peserta didik diharapkan dapat langsung merasakan
pembelajaran yang terhubung dengan lingkungan sekitar (Fahrozy dkk., 2022). Indonesia memiliki
budaya dan tradisi yang beragam di setiap daerah. Keberagaman tersebut bukan hanya menjadi
identitas dan kebanggaan bangsa, tetapi juga dapat dimanfaatkan sebagai penunjang kegiatan
pembelajaran di setiap daerah. Makna belajar dapat dikembangkan apabila kegiatan pembelajaran
disesuaikan dengan budaya dan tradisi yang berlaku. Oleh karena itu, pembelajaran yang bermakna
dapat dilakukan dengan mengadaptasi pembelajaran dengan budaya dan tradisi lokal (Festiyed
dkk., 2022).

Berdasarkan temuan di lapangan, sebagian guru masih mengalami kesulitan dalam
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berbasis etnosains. Dalam praktiknya,
guru cenderung lebih menekankan pada penyampaian materi dan diskusi secara langsung,
sementara pemilihan materi pembelajaran serta perancangan RPP belum sepenuhnya terintegrasi
dengan unsur budaya lokal (Alfiana & Fathoni, 2022). Kondisi ini juga terlihat di beberapa sekolah
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di Kota Mataram, khususnya pembelajaran yang dilakukan oleh guru masih bersifat monoton dan
kurang bervariasi dalam mengaitkan pembelajaran dengan budaya lokal. Pembelajaran yang kurang
bervariasi tersebut berdampak pada rendahnya motivasi belajar siswa. Guru juga mengalami
kesulitan dalam menyusun perangkat pembelajaran, sehingga pembelajaran belum berjalan secara
optimal. Minimnya pemahaman siswa terhadap budaya di lingkungan sekitar semakin menegaskan
perlunya inovasi pembelajaran yang mampu mengaitkan konsep sains dengan realitas budaya
setempat (Saskia dkk., 2025). Berdasarkan uraian tersebut, kondisi ini mencerminkan pentingnya
penerapan pembelajaran berbasis etnosains, khususnya pada jenjang Pendidikan Anak Usia Dini.
Integrasi unsur budaya lokal dalam pembelajaran dapat membantu anak memahami konsep sains
secara konkret melalui pengalaman langsung, sekaligus menanamkan nilai-nilai kearifan lokal
sejak dini. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian untuk mengidentifikasi
sejauh mana penerapan pendekatan etnosains dalam pembelajaran anak usia dini di PAUD se-
Kecamatan Sandubaya.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian survei dengan metode deskriptif kuantitatif.
Pengumpulan data dilakukan melalui angket dan wawancara terstruktur untuk memperoleh data
tentang penerapan pendekatan etnosains dalam pembelajaran anak usia dini di PAUD se-
Kecamatan Sandubaya (Saleh, 2019; Sugiyono, 2022). Penelitian dilaksanakan di PAUD se-
Kecamatan Sandubaya pada bulan Oktober - November 2025. Populasi penelitian adalah seluruh
kepala sekolah PAUD se-Kecamatan Sandubaya yang berjumlah 29 orang. Teknik pengambilan
sampel menggunakan sampling jenuh, sehingga seluruh populasi dijadikan sebagai sampel
penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu angket, wawancara, dan dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Penelitian ini dilaksanakan di seluruh lembaga PAUD yang berada di Kecamatan
Sandubaya, Kota Mataram, pada bulan Oktober sampai November 2025. Pengambilan data
menggunakan kuesioner (angket) yang disebarkan kepada seluruh kepala sekolah PAUD se-
Kecamatan Sandubaya. Jumlah populasi awal sebanyak 29 kepala sekolah, namun terdapat 1
lembaga PAUD yang sudah tidak aktif (tutup permanen), sehingga jumlah responden yang mengisi
kuesioner berjumlah 28 kepala sekolah PAUD. Untuk mendukung data angket, penelitian ini juga
dilengkapi dengan wawancara dan dokumentasi. Seluruh rangkaian kegiatan penelitian bertujuan
untuk mengidentifikasi penerapan pendekatan etnosains dalam pembelajaran anak usia dini di
PAUD se-Kecamatan Sandubaya.

1) Tahap Perencanaan Pembelajaran Berbasis Etnosains

Hasil analisis statistik deskriptif pada indikator perencanaan pembelajaran berbasis etnosains
menunjukkan nilai rata-rata 3,40 dengan persentase 85,00%, yang berada pada kategori sangat
baik. Distribusi frekuensi menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kategori
sangat baik dan baik, yang menggambarkan bahwa guru telah mengintegrasikan unsur budaya
lokal dalam tahap perencanaan pembelajaran. Hasil wawancara menunjukkan bahwa beberapa
PAUD telah menerapkan pendekatan etnosains dalam perencanaan pembelajaran melalui
identifikasi kearifan lokal, seperti permainan tradisional, kegiatan budaya, dan bahan alam yang
disesuaikan dengan tema serta usia anak sebelum dicantumkan ke dalam RPP.

2) Tahap Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Etnosains
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Pada indikator pelaksanaan pembelajaran berbasis etnosains diperoleh nilai rata-rata 3,29
dengan persentase 82,29%, yang berada pada kategori sangat baik. Distribusi frekuensi
menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kategori baik, meskipun masih
terdapat beberapa PAUD yang berada pada kategori cukup. Hasil wawancara menunjukkan
bahwa pelaksanaan pembelajaran berbasis etnosains dilakukan melalui kegiatan pengalaman
langsung, pemanfaatan bahan alam, permainan tradisional, pengamatan lingkungan sekitar, serta
pengenalan budaya daerah. Namun demikian, pada beberapa PAUD penerapan pembelajaran
berbasis etnosains masih bersifat insidental dan belum dilaksanakan secara konsisten pada setiap
tema pembelajaran.

3) Tahap Evaluasi Pembelajaran Berbasis Etnosains

Hasil analisis statistik deskriptif pada indikator evaluasi pembelajaran berbasis etnosains
menunjukkan nilai rata-rata 3,18 dengan persentase 79,46%, yang berada pada kategori baik.
Distribusi frekuensi menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kategori baik,
yang menandakan bahwa evaluasi pembelajaran telah dilaksanakan, namun belum sepenuhnya
optimal dan konsisten di seluruh satuan PAUD. Hasil wawancara menunjukkan bahwa evaluasi
pembelajaran dilakukan melalui observasi, tanya jawab, checklist perkembangan anak,
portofolio, serta dokumentasi kegiatan. Namun, masih terdapat PAUD yang melakukan evaluasi
pembelajaran secara sederhana tanpa menggunakan instrumen penilaian khusus yang dirancang
untuk mengevaluasi pembelajaran berbasis etnosains secara menyeluruh.

Hasil analisis statistik deskriptif secara keseluruhan menunjukkan bahwa tahap perencanaan
memiliki nilai rata-rata tertinggi, diikuti oleh tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Rata-rata
persentase keseluruhan sebesar 80,17% berada pada kategori baik, yang menunjukkan bahwa
penerapan pendekatan etnosains dalam pembelajaran anak usia dini di PAUD se-Kecamatan
Sandubaya telah dilaksanakan dengan baik. Distribusi kategori dominan menunjukkan bahwa tahap
evaluasi berada pada kategori baik dengan frekuensi paling tinggi, diikuti oleh tahap pelaksanaan
dan perencanaan. Diagram batang hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan
etnosains pada tahap perencanaan dan pelaksanaan berada pada kategori sangat baik, sedangkan
tahap evaluasi berada pada kategori baik. Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa
pendekatan etnosains telah diterapkan dengan baik pada pembelajaran anak usia dini di PAUD se-
Kecamatan Sandubaya.

B. Pembahasan

Pada tahap perencanaan, pembelajaran berbasis etnosains di PAUD se-Kecamatan
Sandubaya memperoleh persentase 85,00% dengan kategori sangat baik. Capaian ini menunjukkan
bahwa sebagian besar satuan PAUD telah mampu mengintegrasikan unsur kearifan lokal dalam
tahap perencanaan pembelajaran, khususnya dalam penyusunan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Temuan ini mengindikasikan bahwa guru telah mengaitkan tema
pembelajaran dengan permainan tradisional dan budaya lokal yang dekat dengan kehidupan anak.
Hasil tersebut sejalan dengan pendapat Sumarni (2020) yang menyatakan bahwa pembelajaran
etnosains pada anak usia dini perlu diawali dengan pemilihan kearifan lokal yang sesuai dengan
tema pembelajaran karena dapat menumbuhkan nilai budaya, karakter, serta kemampuan berpikir
ilmiah sejak dini. Selain itu, Prasetyo dan Sari (2021) menegaskan bahwa perencanaan
pembelajaran etnosains berperan penting dalam mengontekstualisasikan konsep ilmiah dengan
kehidupan sehari-hari anak, sehingga kegiatan pembelajaran menjadi lebih bermakna dan sesuai
dengan lingkungan sosial budaya peserta didik. Ningsih dan Lestari (2022) juga menambahkan
bahwa perencanaan berbasis budaya lokal dapat memperkuat jati diri anak dan meningkatkan rasa
bangga terhadap daerah asalnya. Temuan ini tercermin pada beberapa sekolah yang telah
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mengangkat permainan tradisional dan budaya lokal sebagai bagian dari perencanaan
pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian, penerapan pendekatan etnosains dalam pembelajaran
anak usia dini di PAUD se-Kecamatan Sandubaya telah sesuai dengan kurikulum PAUD yang
berlaku. Kurikulum PAUD menekankan pembelajaran yang holistik, kontekstual, berpusat pada
anak, serta disesuaikan dengan karakteristik perkembangan anak usia dini. Kesesuaian tersebut
terlihat pada tahap perencanaan, di mana guru telah mengintegrasikan unsur budaya lokal melalui
pemilihan tema, media, dan kegiatan yang dekat dengan kehidupan anak, sejalan dengan prinsip
pembelajaran berbasis pengalaman langsung dan lingkungan sekitar anak.

Pada tahap pelaksanaan, hasil penelitian menunjukkan persentase sebesar 82,29% dengan
kategori sangat baik, yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis etnosains telah dilaksanakan
di sebagian besar PAUD, meskipun belum sepenuhnya konsisten. Temuan ini sejalan dengan
pendapat Dewi dan Rahayu (2021) yang menyatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran etnosains
di PAUD harus menekankan pengalaman langsung agar anak mampu memahami konsep sains
secara konkret dan bermakna melalui konteks budaya lokal. Dalam penelitian ini, guru
melaksanakan pembelajaran etnosains melalui kegiatan praktik langsung seperti permainan
tradisional, pembuatan makanan tradisional, pemanfaatan bahan alam, serta pengamatan
lingkungan sekitar. Pendapat tersebut diperkuat oleh Rahman dan Wulandari (2022) yang
menjelaskan bahwa pembelajaran etnosains dapat meningkatkan partisipasi aktif anak karena
kegiatan berbasis budaya lebih mudah diterima dan dipahami. Selain itu, Rahmawati (2020)
menegaskan bahwa media dan bahan ajar berbasis budaya lokal membantu anak memahami konsep
ilmiah karena menghubungkan pengalaman budaya dengan proses berpikir ilmiah. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa guru telah memanfaatkan bahan alam dan lingkungan sekitar
sebagai media pembelajaran. Namun, pada beberapa sekolah pelaksanaan pembelajaran etnosains
masih bersifat insidental dan belum terintegrasi secara konsisten dalam pembelajaran tematik
harian, sehingga memerlukan peningkatan konsistensi pelaksanaan. Pelaksanaan pendekatan
etnosains diterapkan melalui kegiatan bermain, pengamatan lingkungan, pengenalan makanan
tradisional, serta aktivitas seni budaya yang mencerminkan pendekatan tematik-integratif
pembelajaran PAUD. Berdasarkan hasil angket dan wawancara, potensi tradisi setempat telah
dimanfaatkan sebagai sumber belajar, meskipun tingkat penerapannya masih bervariasi antar satuan
PAUD. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pemanfaatan tradisi setempat belum sepenuhnya
dilakukan secara spesifik berdasarkan kekhasan daerah asal, seperti Lombok, Sumbawa, atau Bima.
Sebagian guru masih memanfaatkan budaya lokal secara umum karena keterbatasan pengetahuan,
referensi pembelajaran, dan media pendukung.

Pada tahap evaluasi, hasil penelitian menunjukkan persentase sebesar 79,46% dengan
kategori baik, yang menandakan bahwa sebagian besar sekolah telah melakukan evaluasi
pembelajaran berbasis etnosains, meskipun instrumen penilaian yang digunakan masih beragam.
Temuan ini sejalan dengan pendapat Arikunto (2019) yang menegaskan bahwa penilaian autentik
pada PAUD harus menilai seluruh aspek perkembangan anak melalui kegiatan alami dan
menyenangkan. Dalam penelitian ini, evaluasi dilakukan melalui observasi, tanya jawab, unjuk
kerja, portofolio, catatan anekdot, serta dokumentasi kegiatan pembelajaran. Widiastuti (2021)
menyatakan bahwa evaluasi formatif dan sumatif penting dilakukan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran, khususnya pada pendekatan etnosains yang menekankan pengalaman belajar
kontekstual. Selain itu, Maryani dan Fitria (2023) menegaskan bahwa dokumentasi pembelajaran
berbasis budaya lokal dapat memperkuat refleksi guru serta menjaga kesinambungan pelestarian
nilai budaya. Temuan ini tercermin dari praktik dokumentasi foto dan video yang dilakukan oleh
beberapa sekolah sebagai bahan refleksi dan pelaporan perkembangan anak. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa masih terdapat sekolah yang melakukan evaluasi secara sederhana dan belum
menggunakan instrumen khusus pembelajaran berbasis etnosains. Oleh karena itu, diperlukan
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penguatan sistem evaluasi yang lebih terstruktur dan sistematis agar hasil pembelajaran etnosains
dapat terdokumentasi secara optimal. Secara keseluruhan, berdasarkan pembahasan pada tahap
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran
berbasis etnosains di PAUD se-Kecamatan Sandubaya telah berjalan dengan baik, meskipun masih
memerlukan pengembangan lebih lanjut agar penerapannya lebih konsisten dan berkelanjutan.

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui penyebaran angket kepada 28 orang
kepala sekolah PAUD di Kecamatan Sandubaya, diketahui bahwa tingkat penerapan pendekatan
etnosains dalam pembelajaran anak usia dini mencapai 80,17% dengan kategori “Baik”. Hasil ini
menunjukkan bahwa guru PAUD telah menerapkan pembelajaran dengan pendekatan etnosains
dengan baik dalam setiap tahapan pembelajaran, mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
pembelajaran. Kepala sekolah PAUD diharapkan memberikan dukungan berkelanjutan kepada
guru melalui pelatihan serta penyediaan sarana pendukung pembelajaran berbasis budaya lokal agar
penerapan pendekatan etnosains terus meningkat. Guru PAUD diharapkan meningkatkan
kreativitas dalam merancang kegiatan pembelajaran yang mengaitkan nilai-nilai budaya lokal dan
menggunakan media yang menarik. Peneliti selanjutnya diharapkan mengembangkan penelitian
dengan mengkaji dampak penerapan etnosains terhadap aspek perkembangan anak usia dini sebagai
panduan praktis bagi pendidik PAUD di berbagai daerah.
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